PAGE  
92

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian


Dari data penelitian yang dikumpulkan, dilakukan pengolahan data yang terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah melakukan perhitungan statistik dasar yang bertujuan mencari nilai range, banyak kelas interval, panjang kelas interval, mean, median, modus, standar deviasi dan varians. Perhitungan statistik dasar dilakukan terhadap masing-masing variabel yang diolah secara mandiri. Untuk lebih jelasnya hasil dari perhitungan statistik dasar dapat dilihat dari uraian berikut:

1. Deskripsi Data Organization Citizenship Behavior 

Dari penyebaran kuesioner sebanyak 33 butir pernyataan yang diberikan kepada 91 responden tentang Organization Citizenship Behavior diperoleh skor total sebesar 13735 dengan deskripsi data statistik sebagai berikut.

Tabel 9
Deskripsi Data Organization Citizenship Behavior
	Statistik
	Nilai

	Rata-rata 
	150,93

	Median 
	151,5

	Modus 
	144

	Standar Deviasi
	6,928

	Varian 
	47,996

	Range 
	25

	Skor Minimal 
	139

	Skor Maksimal 
	164

	Jumlah
	13735


Dari data pada tabel di atas diketahui distribusi data statistik Organization Citizenship Behavior yaitu mean (rata-rata) sebesar 150,93, median (nilai tengah) sebesar 151,5, modus (nilai yang sering muncul) adalah 144, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 6,928, varians (keragaman) data sebesar 47,996, range (rentang) sebesar 25, banyak kelas interval adalah 7, panjang kelas adalah 4, skor total minimal 139 dan skor total tertinggi 164. 

Dari data-data tersebut dapat disusun tabel distribusi frekuensi tentang Organization Citizenship Behavior sebagai berikut:

Tabel 10
Distribusi Frekuensi Tentang Variabel Organization Citizenship Behavior 

	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif (%)

	1
	139-142
	8
	8,79

	2
	143-146
	20
	21,98

	3
	147-150
	19
	20,88

	4
	151-154
	16
	17,58

	5
	155-158
	10
	10,99

	6
	159-162
	15
	16,48

	7
	163-166
	3
	3,30

	Jumlah
	91
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi relatif (%) terendah sebesar 8,79% yaitu interval 139-142 dengan frekuensi sebanyak 8 responden, sedangkan frekuensi tertinggi sebesar 21,98% yaitu interval 143-146 dengan frekuensi sebanyak 20 responden. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang Organization Citizenship Behavior, maka dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut:    
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Gambar  3
Histogram Skor Organization Citizenship Behavior  

Dari uraian data tentang variabel Organization Citizenship Behavior diketahui jumlah butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian (valid) terdiri dari 33 pernyataan dengan skor teoritis terendah sebesar 33 dan skor tertinggi sebesar 165 dan diperoleh median teoritis sebesar 99. Hasil jawaban responden tentang Organization Citizenship Behavior diperoleh skor terendah 139 dan skor tertinggi 164, dengan median sebesar 151,5. Hal ini menunjukkan bahwa median empiris tentang Organization Citizenship Behavior lebih tinggi dibandingkan dengan median teoritis, sehingga dapat dikatakan bahwa Organization Citizenship Behavior pada penelitian ini tergolong tinggi.

2. Deskripsi Data Kepemimpinan Transformasional 

Dari penyebaran kuesioner sebanyak 37 butir pernyataan yang diberikan kepada 91 responden tentang Kepemimpinan Transformasional diperoleh skor total sebesar 14854 dengan deskripsi data statistik sebagai berikut.
Tabel  11
Deskripsi Data Kepemimpinan Transformasional  

	Statistik
	Nilai

	Rata-rata 
	163,23

	Median 
	163

	Modus 
	146

	Standar Deviasi
	12,903

	Varian 
	166,491

	Range 
	40

	Skor Minimal 
	143

	Skor Maksimal
	183

	Jumlah
	14854


Dari data pada tabel di atas diketahui distribusi data statistik Kepemimpinan Transformasional yaitu mean (rata-rata) sebesar 163,23, median (nilai tengah) sebesar 163, modus (nilai yang sering muncul) adalah 146, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,903, varians (keragaman) data sebesar 166,491, range (rentang) sebesar 40, banyak kelas interval adalah 7, panjang kelas adalah 6, skor total minimal 143 dan skor total tertinggi 183. 

Dari data-data tersebut dapat disusun tabel distribusi frekuensi tentang Kepemimpinan Transformasional sebagai berikut. 

Tabel 12
Distribusi Frekuensi Variabel Tentang Kepemimpinan Transformasional 

	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif (%)

	1
	143-148
	23
	25,27

	2
	149-154
	8
	8,79

	3
	155-160
	3
	3,30

	4
	161-166
	16
	17,58

	5
	167-172
	13
	14,29

	6
	173-178
	17
	18,68

	7
	179-184
	11
	12,09

	Jumlah
	91
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi relatif (%) terendah sebesar 3,30% yaitu interval 155-160 dengan frekuensi sebanyak 3 responden, sedangkan frekuensi tertinggi sebesar 25,27% yaitu interval 143-148 dengan frekuensi sebanyak 23 responden. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang Kepemimpinan Transformasional, maka dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar  4
Histogram Skor Variabel Kepemimpinan Transformasional 

Dari uraian data tentang variabel Kepemimpinan Transformasional diketahui jumlah butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian (valid) terdiri dari 37 pernyataan dengan skor teoritis terendah sebesar 37 dan skor tertinggi sebesar 185 dan diperoleh median teoritis sebesar 111. Hasil jawaban responden tentang Kepemimpinan Transformasional diperoleh skor terendah 143 dan skor tertinggi 183, dengan median sebesar 163. Hal ini menunjukkan bahwa median empiris tentang Kepemimpinan Transformasional lebih tinggi dibandingkan dengan median teoritis, sehingga dapat dikatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional pada penelitian ini tergolong tinggi.

3. Deskripsi Data Kepuasan Kerja 

Dari penyebaran kuesioner sebanyak 36 butir pernyataan yang diberikan kepada 91 responden tentang Kepuasan Kerja diperoleh skor total sebesar 14680 dengan deskripsi data statistik sebagai berikut.

Tabel 13
Deskripsi Data Kepuasan Kerja
	Statistik
	Nilai

	Rata-rata 
	161,32

	Median 
	159,5

	Modus 
	163

	Standar Deviasi
	9,081

	Varian 
	82,464

	Range 
	33

	Skor Minimal 
	143

	Skor Maksimal
	176

	Jumlah
	14680


Dari data pada tabel di atas diketahui distribusi data statistik Kepuasan Kerja yaitu mean (rata-rata) sebesar 161,32, median (nilai tengah) sebesar 159,5, modus (nilai yang sering muncul) adalah 163, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 9,081, varians (keragaman) data sebesar 82,464, range (rentang) sebesar 33, banyak kelas interval adalah 7, panjang kelas adalah 5, skor total minimal 143 dan skor total tertinggi 176.

Tabel 14
Distribusi Frekuensi Tentang Variabel Kepuasan Kerja 

	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif (%)

	1
	143-147
	10
	10,99

	2
	148-152
	6
	6,59

	3
	153-157
	11
	12,09

	4
	158-162
	21
	23,08

	5
	163-167
	21
	23,08

	6
	168-172
	8
	8,79

	7
	173-177
	14
	15,38

	Jumlah
	91
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi relatif (%) terendah sebesar 6,59% yaitu interval 148-152, sedangkan frekuensi tertinggi sebesar 23,08% yaitu interval 158-162 dan 163-167 dengan frekuensi masing-masing sebanyak 21 responden. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang Kepuasan Kerja, maka dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 5
Histogram Skor Kepuasan Kerja
Dari uraian data tentang variabel Kepuasan Kerja diketahui jumlah butir pernyataan yang digunakan dalam penelitian (valid) terdiri dari 36 pernyataan dengan skor teoritis terendah sebesar 36 dan skor tertinggi sebesar 180 dan diperoleh median teoritis sebesar 108. Hasil jawaban responden tentang Kepuasan Kerja diperoleh skor terendah 143 dan skor tertinggi 176, dengan median sebesar 159,5. Hal ini menunjukkan bahwa median empiris tentang Kepuasan Kerja lebih tinggi dibandingkan dengan median teoritis, sehingga dapat dikatakan bahwa Kepuasan Kerja pada penelitian ini tergolong tinggi.

B.
Pengujian Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.

1.
Data bersumber dari sampel berupa pasangan data variabel X1 dan Y, dan variabel X2-Y harus diambil secara acak dan memenuhi sampel minimal.

2.
Setiap kelompok harga variabel X1-Y, dan Variabel X2-Y harus bebas (dependent) dan berdistribusi normal.

3.
Hubungan pasangan data variabel X1-Y dan variabel X2-Y harus linear

4.
Untuk setiap kelompok harga variabel X variansinya harus sama


Dari kriteria di atas, maka pengujian persyaratan analisi data dilakukan dalam bentuk pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas. Berikut ini disajikan hasil dari uji normalitas (Lilliefors) dan uji homogenitas (Bartlett).

1.
Uji Normalitas Galat Taksiran

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas distribusi galat baku. Uji normalitas ini diberlakukan untuk kedua pasangan variabel dalam penelitian ini, yakni variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) dengan variabel Organization Citizenship Behavior (Y) dan Kepuasan Kerja (X2) dengan Organization Citizenship Behavior (Y). Untuk mengetahui normalitasnya digunakan Uji Lilliefors. Hasil dari uji normalitas sebagai berikut:


Galat taksiran regresi variabel Organization Citizenship Behavior (Y) atas Kepemimpinan Transformasional (X1) menghasilkan nilai Lo maksimal sebesar 0,087, sedangkan diketahui untuk L tabel dengan taraf signifikansi (=0,05 pada n=91 adalah 0,096, sehingga diketahui bahwa Lo < Lt (0,087<0,093), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima artinya galat taksiran kedua variabel berdistribusi normal.

Galat taksiran regresi variabel Organization Citizenship Behavior (Y) atas Kepuasan Kerja (X2) menghasilkan nilai Lo maksimal sebesar 0,088, sedangkan diketahui untuk L tabel dengan taraf signifikansi (=0,05 pada n=91 adalah 0,093, sehingga diketahui bahwa Lo < Lt (0,088<0,093), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima artinya galat taksiran kedua variabel berdistribusi normal.
Dari hasil uji normalitas maka pengujian hipotesis dengan analisis korelasi dan regresi dapat dilakukan. Tabel berikut menunjukkan rekapitulasi dari hasil uji normalitas.

Tabel 15 Rangkuman Uji Normalitas Galat Taksiran  
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	No
	Galat Taksiran
	L0
	Ltabel(0.05)a
	Keputusan
	Keterangan

	1.

2.
	Y atas X1
Y atas X2
	0,087
0,088
	0,093
0,093
	Terima H0

Terima H0
	Normal

Normal


   a (Sugiyono, 2015)

2.  Uji Homogenitas Varians


Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kelompok data yang digunakan memiliki varians yang relatif sama (homogen), artinya, jika data homogen, maka perbedaan uji statistik pada penelitian, memang benar terjadi akibat perbedaan antar kelompok data. bukan karena perbedaan di dalam kelompok data. Uji homogen terdiri dari varians regresi Y atas X1 dan Y atas X2 yang dilakukan dengan uji Bartlett.

Pengujian varians regresi Y atas X1 menghasilkan harga (2hitung sebesar 31,74 sedangkan (2tabel pada taraf nyata alpha 0,05 dk=60-1 diperoleh nilai sebesar 79,1. Ternyata (2hitung < (2tabel atau 31,74 < 79,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians  Y atas X1 adalah homogen. 

Pengujian varians regresi Y atas X1 menghasilkan harga (2hitung sebesar 50,00 sedangkan (2tabel pada taraf nyata alpha 0,05 dk=61-1 diperoleh nilai sebesar 79,1. Ternyata (2hitung < (2tabel atau 50,00 < 79,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians  Y atas X2 adalah homogen.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa varians regresi Y atas X1 dan Y atas X2 adalah homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi dan regresi dapat dilakukan. Untuk mempermudah membaca hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16 Rangkuman Uji Homogenitas Varians Regresi Y atas X1 dan Y atas X2
	No.
	Varians
	(2hitung
	(2tabela
	Keputusan
	Keterangan

	1.

2.
	Y atas X1
Y atas X2
	31,74
50,00
	79,1

79,1
	Terima H0

Terima H0
	Homogen

Homogen


      a (Sudjana, 2013, h.492) 

C.
Pengujian Hipotesis


Tujuan Uji Hipotesis Statistik adalah untuk menguji apakah data dari sampel yang ada sudah cukup kuat untuk menggambarkan populasinya, atau apakah bisa dilakukan generalisasi tentang populasi berdasar hasil sampel. Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) hipotesis, yang akan diuji dengan menggunakan statistik inferensial yang bertujuan untuk pengambilan keputusan tentang parameter populasi (rata-rata, proporsi) berdasar karakteristik sampel yang ada melalui teknik analisis regresi dan korelasi. Untuk hipotesis pertama dan kedua diuji dengan teknik analisis regresi dan korelasi sederhana, sedangkan hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi ganda, yang kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi parsial. Hasil dari uji analisis regresi, korelasi sederhana, korelasi berganda, dan korelasi parsial akan diuraikan sebagai berikut:

1.
Hubungan Kepemimpinan Transformasional (X1) dengan Organization Citizenship Behavior (Y)


Hipotesis pertama yang diajukan adalah “Terdapat hubungan positif Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior”. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana X1 dengan Y, diperoleh nilai b = 0,324 dan nilai konstanta a = 98,063. Dengan demikian persamaan regresi 
[image: image5.wmf]Y
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=98,063+0,324X1 persamaan regresi tersebut dinyatakan linear.  Hasil analisis varians yang dimaksud dapat dilihat pada tabel Anova berikut ini.
Tabel 17 Tabel ANOVA Untuk Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi  
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=98,063+0,324X1
	Sumber Varian
	dk
	JK
	RJK
	Fhitung
	Ftabela
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01
	

	Total 
	90
	4319,604
	
	50,921**
	3,96
	6,96
	Sangat singnifikan

	Regresi a
	1
	1572,017
	1572,017
	
	
	
	

	Regresi b/a
	1
	2771,971
	2771,971
	
	
	
	

	Sisa/residu
	89
	2747,588
	30,872
	
	
	
	

	Tuna Cocok
	29
	1199,954
	41,378
	1,60ns
	1,65
	2,03
	Non Signifikan (Berpola Linier)

	Galat/ Kekeliruan
	60
	1547,633
	25,794
	
	
	
	


a (Sudjana, 2013, h.493)
Keterangan:

dk
= derajat kebebasan

JK
= Jumlah Kuadrat

RJK
= Rata-rata Jumlah Kuadrat

**
= Signifikan

ns
= Non signifikan


   (Fhitung = 1,60 < 1,65 =((=0,05))
Persamaan regresi pasangan data antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior pada tabel di atas adalah linear, karena Fhitung 1,60<1,65, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Organization Citizenship Behavior. Dari persamaan regresi sederhana pasangan data Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior ternyata bentuk hubungannya dapat dilukiskan diagram pencar berikut ini:
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Gambar 6  Regresi Linear Sederhana  
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=98,063+0,324X1
Dari grafik di atas mengandung arti bahwa setiap perubahan satu satuan tingkat Kepemimpinan Transformasional akan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan Organization Citizenship Behavior sebesar 0,324 pada konstanta 98,063. Nilai korelasi sederhana menghasilkan harga koefisien korelasi ry1 sebesar 0,603. Koefisien ini mengisyaratkan bahwa hubungan positif. Hasil analisis uji “t” diperoleh thitung sebesar 13,195 dengan besaran ttabel (0.05) sebesar 1,980 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior.
         Tabel 18
Rangkuman Hasil Uji Signifikan Korelasi Antara Variabel Kepemimpinan Transformasional dengan Variabel Organization Citizenship Behavior
	N
	ry1
	thitung
	ttabela
	Kesimpulan

	
	
	
	0,05
	0,01
	

	91
	0,603
	13,195
	1,980
	2,617
	Sangat Signifikan


a (Sugiyono, 2015, h.372)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semakin baik Kepemimpinan Transformasional semakin tinggi pula Organization Citizenship Behavior. Temuan dalam penelitian ini sekaligus menolak Ho yang menyatakan “tidak terdapat hubungan positif Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior dan menerima H1 yang menyatakan terdapat hubungan positif Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior”.


Kekuatan hubungan Kepemimpinan Transformasional (variabel X1) dengan Organization Citizenship Behavior (variabel Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya.  Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar (0,603)2 = 0,364. Besaran ini memberikan pengertian bahwa 36,4% variasi Organization Citizenship Behavior dapat dijelaskan oleh variasi Kepemimpinan Transformasional.

2.
Hubungan Kepuasan Kerja (X2) Dengan Organization Citizenship Behavior (Y)


Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Terdapat hubungan positif Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior”. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana X1 dengan Y, diperoleh nilai b = 0,388 dan nilai konstanta a = 88,337. Dengan demikian persamaan regresi 
[image: image9.wmf]Y
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=88,337+0,388X2 .persamaan regresi tersebut dinyatakan linear. Hasil analisis varians yang dimaksud dapat dilihat pada tabel Anova berikut ini:
Tabel 19
Tabel Analisis Varians (ANOVA) Untuk Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi 
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 = 88,337+0,388X2
	Sumber Varian
	dk
	JK
	RJK
	Fhitung
	Ftabela
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01
	

	Total
	90
	4319,604
	
	31,060**
	3,96
	6,96
	Sangat singnifikan

	Regresi a
	1
	1117,511
	1117,511
	
	
	
	

	Regresi b/a
	1
	2312,333
	2312,333
	
	
	
	

	Sisa/residu
	89
	3202,094
	35,979
	
	
	
	

	Tuna Cocok
	28
	1194,822
	42,672
	1,20ns
	1,65
	2,03
	Non Signifikan (Berpola Linier)

	Galat/ Kekeliruan 
	61
	2007,271
	52,906
	
	
	
	


a (Sudjana, 2013, h.493)

Keterangan:

dk
= derajat kebebasan

JK
= Jumlah Kuadrat

RJK
= Rata-rata Jumlah Kuadrat

**
= Signifikan

ns
= Non signifikan


   (Fhitung = 1,20 < 1,65=((=0,05))

Persamaan regresi pasangan data antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior pada tabel di atas adalah linear, karena Fhitung 1,20 < 1,65, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Organization Citizenship Behavior. Dari persamaan regresi sederhana pasangan data Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior ternyata bentuk hubungannya dapat dilukiskan diagram pencar berikut ini:
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Gambar 7  Regresi Linear Sederhana 
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 = 88,337+0,388X2
Dari gambar di atas dapat diartikan bahwa setiap perubahan satu satuan tingkat pada Kepuasan Kerja akan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan Organization Citizenship Behavior sebesar 0,388 pada konstanta 88,337. Perhitungan korelasi sederhana menghasilkan harga koefisien korelasi ry2 sebesar 0,509. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan positif.


Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi ry2 yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji “t” diperoleh   besaran   thitung   sebesar   7,852.   Jika  besaran  ini dikonsultasikan dengan besaran ttabel (0.05) diperoleh besaran sebesar 1,980 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara Kepuasan Kerja (variabel X2) dengan Organization Citizenship Behavior (variabel Y) sangat signifikan. 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa dengan hubungan positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior. Ringkasan hasil analisis korelasi  sederhana variabel X2 dengan variabel Y dan uji signifikansi t dapat dilihat pada Tabel berikut.
       Tabel 20
Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Korelasi antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior
	N
	ry2
	thitung
	ttabela
	Kesimpulan

	
	
	
	0,05
	0,01
	

	91
	0,509
	7,852
	1,980
	2,617
	Sangat signifikan


a (Sugiyono, 2015, h.372)


Hasil analisis hubungan sederhana tersebut berarti bahwa terdapat hubungan yang positif Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kepuasan Kerja semakin tinggi pula Organization Citizenship Behavior. Temuan dalam penelitian ini sekaligus menolak Ho yang menyatakan “tidak terdapat hubungan positif Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior dan menerima H1 yang menyatakan terdapat hubungan positif Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior”.


Kekuatan Hubungan Kepuasan Kerja (variabel X2) dengan Organization Citizenship Behavior (variabel Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya.  Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar (0,509)2 = 0,259.  Besaran ini memberikan pengertian bahwa 25,9% variasi Organization Citizenship Behavior dapat dijelaskan oleh variasi Kepuasan Kerja.
3.
Hubungan Kepemimpinan Transformasional (X1) Dan Kepuasan Kerja (X2) Secara Bersama-Sama Dengan Organization Citizenship Behavior (Y)

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah “Terdapat Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior”.  Dengan kata lain diduga bahwa sesemakin baik Kepemimpinan Transformasional dan semakin tinggi Kepuasan Kerjanya, semakin tinggi pula Organization Citizenship Behavior tersebut dan sebaliknya semakin kurang baik Kepemimpinan Transformasional dan semakin rendah Kepuasan Kerjanya makin rendah pula Organization Citizenship Behavior tersebut.


Berdasarkan hasil analisis regresi ganda antara pasangan data  Kepemimpinan Transformasional (variabel X1) dan Kepuasan Kerja (variabel X2) secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior (variabel Y), diketahui bahwa nilai koefisien regresi ganda b1 = 0,262 dan b2 = 0,263 dengan nilai konstanta a sebesar 65,769.  Dengan demikian bentuk Hubungan variabel Kepemimpinan Transformasional (variabel X1) dan Kepuasan Kerja (variabel X2) dengan Organization Citizenship Behavior (variabel Y)  digambarkan oleh persamaan regresi, yaitu: 
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 = 65,769+0,262X1 + 0,263X2 


Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansi persamaan korelasi digunakan Uji F pada taraf (=0,05 dimana jika Fhitung>F​tabel maka korelasi signifikan. Hasil dari perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 21
Persamaan Korelasi Kepemimpinan Transformasional ​dan  Kepuasan Kerja Secara Bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior.

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2027.908
	2
	1013.954
	38.935
	.000b

	
	Residual
	2291.696
	88
	26.042
	
	

	
	Total
	4319.604
	90
	
	
	

	a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior

	b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kepemimpinan Transformasional


Dari tabel di atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 38,935 dan Ftabel dengan dk pembilang=2 dan dk penyebut=88 pada taraf signifikansi (=0,05 sebesar 3,11, sehingga diketahui bahwa Fhitung>Ftabel (38,935>3,11). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 22
Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Signifikansi dan Korelasi Berganda Variabel Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior dengan persamaan korelasi  
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=65,769+0,262X1+0,263X2
	Sumber Varians
	Dk
	JK
	RJK
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	(=0,05
	(=0,01
	

	Total
	90
	4319,604
	-
	38,935**
	3,11
	4,88
	Sangat Signifikan

	Korelasi
	2
	2027,908
	1013,954
	
	
	
	

	Sisa
	88
	2291,696
	26,042
	
	
	
	


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persamaan 
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=65,769+0,262X1+0,263X2 dapat digunakan untuk memprediksi hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior, karena Fhitung>Ftabel (38,935>3,11) pada taraf (=0,05 dengan tingkat hubungan sangat signifikan. 
Sedangkan nilai koefisien korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 23
Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Korelasi antara Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) dengan Organization Citizenship Behavior (Y)

	n
	ry.12
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	
	
	
	0,05
	0,01
	

	91
	0,685
	38,935
	3,11
	4,88
	Sangat Signifikan



Analisis korelasi ganda pasangan data Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior menghasilkan koefisien korelasi ganda ry.12 sebesar 0,685. Rangkuman hasil analisis korelasi ganda antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior dan uji F. Hasil analisis menunjukkan bahwa besaran koefisien korelasi ry.12 sebesar 0,685 berarti Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positif dengan Organization Citizenship Behavior.  Dengan demikian berarti semakin baik Kepemimpinan Transformasional dan semakin baik Kepuasan Kerjanya, semakin baik pula Organization Citizenship Behavior tersebut.


Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior dapat dilakukan dengan mengkuadratkan besaran koefisien korelasi. Hasil pengkuadratan besaran tersebut diperoleh besaran sebesar (0,685)2 = 0,469. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya sumbangan Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior adalah 46,9%, dalam arti bahwa 53,1% lainnya berhubungan dengan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
D.  Uji Korelasi Parsial
Hasil perhitungan memperoleh besaran ry1.2 sebesar 0,533.  Uji signifikansi koefisien korelasi parsial  menggunakan statistik  uji “t” dan memperoleh hasil thitung sebesar 13,195. Besaran ini dikonsultasikan dengan ttabel dalam tingkat sangat signifikansi 0,05;  diperoleh besaran t sebesar 1,980 atau  thitung > ttabel. Dengan demikian koefisien korelasi parsial ry1.2 dapat dinyatakan sangat signifikan. Artinya Kepemimpinan Transformasional memberikan kontribusi yang signifikan (berarti) terhadap peningkatan Organizational Citizenship Behavior, berarti hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Organizational Citizenship Behavior tidak dipengaruhi oleh Kepuasan Kerja.


Analisis korelasi parsial dilakukan antara variabel Y dengan variabel X2 dalam kondisi variabel X1 dikontrol (tetap). Hasil perhitungan memperoleh besaran ry2.1 sebesar 0,407. Uji signifikansi koefisien korelasi parsial ry2.1  menggunakan statistik  uji “t” dan memperoleh hasil thitung sebesar 7,852. Besaran ini dikonsultasikan  ttabel dalam tingkat signifikansi 0,05,  diperoleh besaran t sebesar 1,980 atau  thitung > ttabel.  Dengan demikian koefisien korelasi parsial ry2.1  dapat dinyatakan sangat signifikan. Artinya Kepuasan Kerja memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan Organizational Citizenship Behavior, berarti hubungan Kepuasan Kerja dengan Organizational Citizenship Behavior tidak dipengaruhi oleh Kepemimpinan Transformasional. Jika digambarkan uji parsial hubungan variabel dapat dilihat pada gambar berikut.





Gambar 8. Diagram Uji Parsial

Tabel 24
Hasil Uji Korelasi Parsial

	Pengontrol
	rhitung
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan

	Kepemimpinan Transformasional (X1)
	0,603
	13,195
	1,980
	thitung > ttabel, berarti Korelasi X2 dengan Y sangat signifikan dengan dikontrol X1, maka berarti hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organizational Citizenship Behavior tidak dipengaruhi oleh Kepuasan Kerja.

	Kepuasan Kerja (X2)
	0,509
	7,852
	1,980
	thitung > ttabel, berarti Korelasi X1 dengan Y sangat signifikan dengan dikontrol X2, maka berarti hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Organizational Citizenship Behavior tidak dipengaruhi oleh Kepemimpinan Transformasional.


E. Analisis SITOREM
Berdasarkan analisis model Scientific Identification Theory to Conduct Operation Research in Education Management (SITOREM). Teori pengenalan ilmiah untuk riset operasi di bidang manajemen pendidikan untuk menentukan penurunan sarana atau rekomendasi hasil penelitian.

SITOREM adalah teori identifikasi ilmiah yaitu teori yang menjelaskan langkah-langkah dalam analisis sistem, permodalan dan simulasi (Hardienata, 2017). Dasar pertimbangan untuk menyusun penanganan masalah meliputi 3 kriteria yaitu 1) Kekuatan hubungan antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat; 2) Urutan dari indikator yang telah disusun prioritasnya, dan 3) Nilai indikator hasil penelitian di lapangan. Setelah mempertimbangkan 3 kriteria tersebut, maka dibuat urutan untuk menentukan prioritas tindakan untuk memperbaiki keadaan variabel terikat. Dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 9. Konstelasi Penelitian dan Model Statistik

Untuk melakukan optimasi terhadap masing-masing indikator setiap variabel penelitian dilakukan dengan pemberian bobot pada masing-masing indikator seperti terlihat pada gambar berikut:













 


Karisma 

     Idealized
     Influenced
Inspiration

Motivation

        Intellectual

        Stimulation



              Individualized



Consideration
(y1=0,603
1. Individualized Consideration (23%)(4,3)
2. Karisma (18%)(4,2)
3. Idealized Influenced (23%)(4,4)
4. Inspiration Motivation (20%)(4,5)
5. Intellectual Stimulation (16%) (4,5)

Mempelajari Hal-hal Baru
Gaji/Upah yang diterima

    

Promosi


                 Teman Sekerja


       Supervisi Atasan

                            Pekerjaan 

(y2=0,509

1. Gaji/Upah yang Diterima (22%)(4,2)
2. Promosi (21%)(4,5)

3. Teman Sekerja (21%)(4,7)
4. Supervisi Atasan (19%)(4,7)
5. Pekerjaan (16%) (4,5)
Gambar 10. Hasil Pembobotan dan Hasil Perhitungan Faktor yang

Diperoleh dari Penelitian Di Lapangan 

Berdasarkan hasil pembobotan dan perhitungan analisis SITOREM maka perlu dilakukan perbaikan segera pada variabel Kepemimpinan Transformasional adalah: (1) Individualized Consideration dan (2) Karisma, sedangkan untuk variabel Kepuasan Kerja yang perlu diperbaiki dengan segera adalah gaji/upah yang diterima. Untuk variabel Organizational Citizenship Behavior indikator yang harus diperbaiki dengan segera adalah (1) Civic Virtue dan (2) Altruism.

Indikator yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan dari variabel Kepemimpinan Transformasional adalah (1) Idealized Influenced, (2) Inspiration Motivation, dan (3) Intellectual Stimulation. Variabel Kepuasan Kerja indikator yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan adalah (1) Promosi, (2) Teman Sekerja, (3) Supervisi Atasan, dan (4) Pekerjaan. Variabel Organizational Citizenship Behavior yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan adalah (1) Conscientiousness, (2) Sportsmanship, dan (3) Courtesy.

F.  Pembahasan Hasil Penelitian


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ternyata ketiga hipotesis alternatif yang diajukan secara signifikan dapat diterima. Uraian masing-masing penerimaan ketiga hipotesis yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hubungan Positif antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior

Pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 13,195 lebih besar dari pada nilai ttabel pada taraf signifikansi alpha 0,05 yaitu 1,980 atau 13,195>1,980.  Pola Hubungan kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi 
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=a+bX1 atau 
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Y

=98,063+0,324X1. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu satuan tingkat Kepemimpinan Transformasional akan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan Organization Citizenship Behavior sebesar 0,324 pada konstanta 98,063. 


Hasil analisis korelasi sederhana antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior diperoleh nilai koefisien korelasi ry1 sebesar 0,603.  Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior adalah positif, artinya semakin baik Kepemimpinan Transformasional semakin baik pula Organization Citizenship Behavior tersebut.  Demikian pula sebaliknya, semakin rendah Kepemimpinan Transformasional, semakin rendah pula Organization Citizenship Behavior.


Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan peroleh nilai koefisien korelasi sederhananya.  Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 0,364. Secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 36,4% variasi perubahan Organization Citizenship Behavior ditentukan/dijelaskan oleh Kepemimpinan Transformasional dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas.  Artinya, jika seluruh Guru Tetap Yayasan SMK Swasta se-Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor diuji maka variasi pasangan skor kedua variabel tersebut akan berdistribusi dan mengikuti pola Hubungan variabel Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior sesuai persamaan garis regresi Y = a + bX1 atau Y = 96,249 + 0,322X1. 
[image: image18.wmf]Ù

Y

=a+bX1 atau 
[image: image19.wmf]Ù

Y

=98,063+0,324X1.
Dari uraian di atas diketahui bahwa Kepemimpinan Transformasional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya Organization Citizenship Behavior dimana diketahui bahwa kepemimpinan transformaional merupakan perilaku pimpinan dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap bawahan agar bersikap mandiri dalam mengajar terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dengan indikator (1) Karisma, (2) Idealized Influenced, (3) Inspiration Motivation, (4) Intellectual Stimulation, dan (5) Individualized Consideration, dimana diketahui dari hasil penelitian bahwa terdapat dua indikator yang perlu untuk diperbaiki dengan segera yaitu indikator (1) Individualized Consideration dan (2) Karisma, sedangkan indikator yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan dari variabel Kepemimpinan Transformasional adalah (1) Idealized Influenced, (2) Inspiration Motivation, dan (3) Intellectual Stimulation.
Kepemimpinan Transformasional berdasarkan pendapat Bass dan Riggio (2006: h.6) menyatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional merangsang dan menginspirasi para pengikutnya untuk mencapai hasil yang luar biasa dan dalam proses mengembangkan kapasitas kepemimpinan mereka sendiri.

OCB adalah perilaku karyawan yang bersifat sukarela untuk bekerja melebihi  kewajiban kerja formalnya dengan tanpa mengharap imbalan dari organisasi, dengan indikator sebagai berikut : a) Altruism : Mengacu pada perilaku ingin membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam organisasi, b) Conscientiousness : perilaku yang melebihi persyaratan peran minimum yang diharapkan oleh organisasi, c) Sportsmanship : Perilaku Menoleransi Kondisi di bawah kondisi ideal, tanpa komplain berlebihan, d) Courtesy : Perilaku mencegah munculnya berbagai masalah berkaitan dengan pekerjaan, e) Civic virtue : Perilaku yang menunjukkan keterlibatan individu secara konstruktif dalam proses organisasi yang melebihi tuntutan minimum pekerjaannya.
Ketika gaya kepemimpinan transformasional mampu mewujudkan iklim sekolah yang kondusif, guru akan merasa nyaman dalam bekerja. Hal ini akan berdampak besar terhadap bagaimana kinerja guru. Ketika guru merasa puas dengan situasi dan kondisi lingkungan kerjanya, maka kemungkinan besar kinerja nya akan sangat baik. Bahkan jika seorang guru merasa puas dengan lingkungan dan situasi kerjanya bukan tidak mungkin akan menghasilkan kinerja sukarela guru atau biasa disebut dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Penelitian yang dapat mendukung hasil dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Jiang, et al. (2017) yang berjudul "The Impact of Transformational Leadership on Employee Sustainable Performance: The Mediating Role of Organizational Citizenship Behavior" dalam penelitian ini dijelaskan bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi memainkan peran mediasi antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Temuan mengungkapkan bahwa kinerja berkelanjutan karyawan secara positif dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Selain itu, lebih dari setengah pengaruh itu dimediasi oleh perilaku kewarganegaraan organisasi mereka. Temuan ini mengingatkan manajer proyek tentang perlunya memperhatikan kepemimpinan transformasional, menumbuhkan perilaku kewarganegaraan organisasi, dan dengan demikian untuk akhirnya meningkatkan kinerja berkelanjutan karyawan.
2. Hubungan Positif antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior

Pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,852 lebih besar dari pada nilai ttabel pada taraf signifikansi alpha 0,05 yaitu 1,980 atau 7,852>1,980.  Pola Hubungan kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi 
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=88,337+0,388X2. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu unit skor Kepuasan Kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan skor Organization Citizenship Behavior sebesar  0,388 pada konstanta 88,337.


Hasil analisis korelasi sederhana antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior diperoleh nilai koefisien korelasi ry2 sebesar 0,509. Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior adalah positif, artinya semakin tinggi Kepuasan Kerja akan semakin tinggi pula Organization Citizenship Behavior tersebut. Demikian pula sebaliknya, makin rendah Kepuasan Kerja, semakin rendah pula Organization Citizenship Behavior tersebut.


Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi sederhananya.  Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 0,259. Secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 25,9% variansi perubahan Organization Citizenship Behavior ditentukan/dijelaskan oleh Kepuasan Kerjanya dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas. Artinya jika seluruh Guru Tetap Yayasan SMK Swasta se-Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor diukur tentang Kepuasan Kerja, maka variasi pasangan skor kedua variabel tersebut akan berdistribusi dan mengikuti pola Hubungan variabel Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior melalui persamaan garis regresi 
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Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa Kepuasan Kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Organization Citizenship Behavior, dimana Kepuasan kerja  adalah perasaan pekerja terhadap pekerjaannya yang menunjukkan sejauh mana individu merasa positif atau negatif tentang pekerjaan mereka. Adapun indikatornya adalah : a) Gaji/Upah (Pay), b) Promosi (Promotion), c) Teman sekerja (Workers), d) Atasan (Supervision), e) Pekerjaan itu sendiri (Work It self). Berdasarkan hasil penelitian terdapat indikator dari Kepuasan Kerja yang perlu untuk segera diperbaiki yaitu tentang indikator gaji/upah yang diterima, sedangkan indikator yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan yaitu indikator (1) Promosi, (2) Teman Sekerja (Workers), (3) Supervisi Atasan, dan (4) Pekerjaan.
Wood, et al. (2001:113) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sejauh mana individu merasa positif atau negatif tentang pekerjaannya. Adapun faktor yang mempengaruhinya adalah : a) pekerjaan, yaitu tanggung jawab, minat dan perkembangan ; b) hubungan dengan rekan kerja, yaitu hubungan yang harmonis dan saling menghormati; c) peluang promosi, yaitu kesempatan untuk kemajuan jabatan pekerjaan; d) upah, yaitu bayaran yang dirasa cukup dan adil dibandingkan dengan bayaran lain yang diterima.
Kepuasan kerja merupakan hal yang sangat penting bagi guru dalam melaksanakan tugasnya di suatu organisasi. Jika seseorang merasa puas baik secara fisik maupun secara psikologis dengan situasi dan kondisi lingkungan kerjanya, maka kinerja akan menjadi efektif sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. Jika kinerja telah berjalan dengan baik, maka akan memperkuat perilaku OCB yang baik pula sehingga menjadikan sikap kerja sama antar guru untuk saling membantu secara sukarela yang bertujuan untuk memajukan organisasi.
Mencermati kedua konsep tersebut di atas dapat terlihat bahwa guru yang memiliki Kepuasan Kerja yang tinggi tentunya akan berusaha agar dapat bekerja lebih baik lagi bukan untuk penghargaan/prestasi tetapi untuk mencapai keberhasilan bersama dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran yang efektif sehingga menghasilkan kualitas lulusan sesuai dengan harapan masyarakat, sebaliknya apabila dalam pelaksanaan di lapangan Kepuasan Kerja guru rendah karena tidak ada dorongan baik dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar khususnya kepala sekolah maka hasil pembelajaran tidak akan maksimal dan Organization Citizenship Behavior tidak akan tercapai.

Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Waspodo dan Minadaniati (2012)  yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Iklim Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan Pada PT. Trubus Swadaya Depok menunjukkan bahwa Kepuasan kerja dan iklim organisasi secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi OCB karyawan karyawan pada. PT. Trubus Swadaya, khususnya pada Divisi Redaktur Pelaksana, Divisi Pengembangan Produk, Divisi Pracetak, dan Divisi Akuntansi dan Keuangan. Persentase sumbangan kepuasan kerja dan iklim organisasi terhadap OCB karyawan sebesar 15,7%. Selebihnya, 84,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak terlibat dalam model persamaan regresi linier berganda tersebut.
3. Hubungan Positif antara Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior
Pengujian hipotesis menyimpulkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 12,370.  

Pola Hubungan ketiga variabel yang dinyatakan oleh persamaan regresi ganda 
[image: image24.wmf]2

1

b

b

a

Y

+

+

=

Ù

atau 
[image: image25.wmf]Ù

Y

=65,769+0,262X1+0,263X2. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu unit skor Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja satu satuan akan mengakibatkan terjadinya perubahan Organization Citizenship Behavior sebesar 0,262 dan 0,263 pada konstanta 65,769.


Hasil analisis korelasi ganda antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja diperoleh nilai koefisien korelasi ganda  sebesar ry.12 sebesar 0,685. Nilai ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior adalah positif.  Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi

 sebesar 0,685.  Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa lebih kurang 48,9% variasi perubahan Organization Citizenship Behavior ditentukan/dijelaskan oleh Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas.  Artinya jika seluruh guru diteliti Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan melihat Organization Citizenship Behavior, maka variasi pasangan skor ketiga variabel akan mengikuti pola persamaan regresi 
[image: image26.wmf]Ù

Y

=65,769+0,262X1+0,263X2.
Dengan demikian berarti semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional dan semakin tinggi Kepuasan Kerja, semakin tinggi pula Organization Citizenship Behavior. Sebaliknya semakin rendah Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja, semakin rendah pula Organization Citizenship Behavior.

Adanya lingkungan kerja yang kondusif melalui kepemiminan transformasional yang memiliki nilai-nilai visioner, kreatif, inovatif ke arah kemajuan organisasi akan menumbuhkan suasana bekerja yang nyaman sehingga kepuasan kerja guru menjadi terpenuhi. Jika seseorang telah terpenuhi kepuasannya baik secara fisik maupun secara psikologis akan memicu perilaku OCB yang semakin baik sehingga memperkuat sikap kerja sama yang erat antar sesama guru saling membantu tanpa mengharap imbalan demi kemajuan organisasi.

Untuk mengetahui kontribusi murni masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat telah dilakukan analisis korelasi parsial.  Kontribusi murni masing-masing variabel diketahui dengan melakukan pengontrolan variabel bebas lain.  Hasil analisis tersebut dilaporkan berikut ini:


Pertama, Kontribusi murni variabel bebas Kepemimpinan Transformasional dengan Organization Citizenship Behavior jika Kepuasan Kerja dalam keadaan konstan, diperoleh nilai sebesar 36,4%.  Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya kontribusi Kepemimpinan Transformasional terhadap Organization Citizenship Behavior. Dengan demikian Kepemimpinan Transformasional bukanlah satu-satunya variabel yang dapat menentukan Organization Citizenship Behavior, melainkan masih ada variabel lain yaitu Kepuasan Kerja yang ikut berpengaruh.


Kedua, Kontribusi murni variabel bebas Kepuasan Kerja dengan Organization Citizenship Behavior jika Kepemimpinan Transformasional dalam keadaan konstan, diperoleh nilai sebesar 25,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya kontribusi Kepuasan Kerja terhadap Organization Citizenship Behavior, yang berarti bahwa Kepuasan Kerja bukanlah satu-satunya variabel yang dapat menentukan Organization Citizenship Behavior, melainkan masih ada variabel lain yaitu Kepemimpinan Transformasional yang ikut mempengaruhi. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel bebas yang mempunyai hubungan yang paling kuat dan kontribusi yang paling besar dengan variabel terikat adalah Kepemimpinan Transformasional.

Ketiga, Kontribusi murni variabel bebas Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama dengan Organization Citizenship Behavior jika Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja dalam keadaan konstan, diperoleh nilai sebesar 46,9% persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa adan kontribusi Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap Organization Citizenship Behavior, yang berarti bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja bukanlah satu-satunya variabel yang dapat menentukan Organization Citizenship Behavior, melainkan masih ada variabel lain yang mempengaruhi. 
F.  Keterbatasan Penelitian


Penelitian ini telah menghasilkan generalisasi dengan berupaya menekan sekecil mungkin berbagai faktor yang dapat mengurangi makna dari temuan (hasil) penelitian yang telah dicapai.  Sehubungan dengan ini patut diakui bahwa penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang pada umumnya disebabkan oleh dua faktor yaitu; sampling atau subyek analisis dan instrumen penelitian.  

1. Penelitian ini dilakukan pada populasi Guru Tetap Yayasan SMK Swasta se-Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor. Kesimpulan hasil penelitian terbatas untuk digeneralisasikan pada populasi Guru Tetap Yayasan yang berada di SMK Swasta se-Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor, tidak bisa digeneralisasikan pada populasi lain yang tidak memiliki karakter yang sama dengan populasi penelitian.

2.
Keterbatasan variabel penelitian yang digunakan, peneliti hanya menganalisis tentang variabel Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja yang dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior, sedangkan diketahui masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Organizational Citizenship Behavior.
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1. Civic Virtue (19%)(4,4)


2. Altruism (17%)(4,3)


3. Conscientiousness (23%)(4,6)


4. Sportsmanship (21%)(4,8)


5. Courtesy (19%) (4,8)


	











HASIL ANALISIS SITOREM URUTAN PRIORITAS PERBAIKAN INDIKATOR:            





1. Individualized Consideration (23%)(4,3)


2. Gaji/Upah yang Diterima (22%)(4,2)


3. Civic Virtue (19%)(4,4)


4. Karisma (18%)(4,2)


5. Altruism (17%)(4,3)





INDIKATOR DIPERTAHANKAN:


1.Conscientiousness (23%)(4,6)


2. Idealized Influenced (23%)(4,4)


3. Sportsmanship (21%)(4,8)


4. Teman Sekerja (21%)(4,7)


5. Promosi (21%)(4,5)


6. Inspiration Motivation (20%)(4,5)


7. Courtesy (19%) (4,8)


8. Supervisi Atasan (19%)(4,7)


9. Intellectual Stimulation (16%) (4,5)


10.Pekerjaan (16%) (4,5)
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